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Pendahuluan
Kemajuan teknologi informasi yang berlangsung cepat turut mengubah wajah dunia usaha dan memunculkan beragam 
model bisnis yang bertumpu pada kreativitas serta inovasi. Munculnya pelaku usaha baru tidak sekadar memperluas 
peluang kerja secara mandiri, tetapi juga menggerakkan perekonomian masyarakat di sekitarnya. Dalam situasi tersebut, 
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menempati posisi yang penting bagi perekonomian Indonesia. 
Persaingan usaha pun semakin ramai; pelaku dari berbagai skala berupaya menghadirkan produk yang bermutu dan 
digemari pasar, memperoleh laba yang memadai, memberi manfaat bagi masyarakat, serta bertahan dalam kompetisi. 
Meraih laba yang berkelanjutan menuntut kecakapan pelaku usaha dalam menyeimbangkan tiga aspek, yakni ketepatan 
harga jual, penghematan ongkos produksi, dan pertumbuhan angka penjualan. Ketiganya saling berkaitan membentuk laba 
kotor yang menjadi cermin kesehatan finansial. Karena itu, harga jual sepatutnya disusun sepadan dengan mutu produk 
supaya penjualan meningkat. 
UMKM Lala Cake tergolong usaha pengolahan kue basah tradisional yang telah beroperasi sejak 2007, bertempat di Desa 
Jati Selatan Rt.02/Rw.01, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Di bawah kelola Ibu Sumarlik, usaha ini 
menekuni aneka kue basah dengan putu ayu sebagai produk andalannya. Sayangnya, tata kelola biayanya masih bertumpu 
pada cara yang serba sederhana; sang pemilik belum mengenal teknik penghitungan harga pokok yang tepat. Alhasil, beban 
overhead pabrik yang nilainya relatif kecil tidak dihitung secara lengkap. Pengabaian semacam ini membuka celah bagi 
lahirnya informasi harga pokok yang keliru, yang berdampak pada penetapan harga jual yang kurang tepat.
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Tujuan Penelitian
• Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi metode perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan oleh UMKM Lala Cake, 
menghitung ulang harga pokok produksi menggunakan pendekatan metode Full Costing, serta menganalisis selisih hasil perhitungan antara 
metode yang digunakan oleh UMKM Lala Cake dengan hasil perhitungan berdasarkan metode Full Costing. 

Kerangka Pemikiran



4

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang digunakan oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) Lala Cake? 
2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Lala 
Cake menggunakan metode full costing?
3. Bagaimana perbedaan perhitungan harga pokok produksi yang digunakan oleh Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) Lala Cake dan perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full 
costing?
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Metode Penelitian

1. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif
2. UMKM Lala Cake di Kabupaten Sidoarjo 
3. Metode Full Costing dan Cost Plus Pricing

Jenis, Objek Penelitian, Variabel 
Operasional 

Jenis dan Sumber Data
 Sekunder
1. Dokumetasi

Teknis 
Analisis Data 1. Identifikasi dan pengelompokan biaya

2. Perhitungan HPP dengan metode full costing
3. Penetapan harga jual metode cost plus pricing
4. Perbandingan hasil perhitungan
5. Kesimpulan dan saran
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Hasil
• Biaya Bahan Baku

• Biaya Tenaga Kerja Langsung
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Hasil
• Harga Pokok Produksi Menurut UMKM Lala Cake
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Pembahasan
• Biaya Bahan Baku 

• Biaya Bahan Baku Metode Full Costing
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Pembahasan

1) Biaya Perawatan dan Pemeliharaan Aset

• Biaya Overhead Pabrik Tetap
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Pembahasan
2. Biaya Penyusutan dan Depresiasi Aset
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Pembahasan
• Biaya Overhead Pabrik Tetap Menurut Full Costing
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Pembahasan
• Biaya Overhead Pabrik Variabel

1. Biaya Listrik dan Gas
Produksi putu ayu memerlukan pasokan listrik untuk menjalankan alat pencampur adonan. Pemakaian listrik 

sebulan tercatat Rp 150.000, sehingga per hari produksi menjadi Rp 150.000 ÷ 30 = Rp 5.000. Sementara itu, gas 
elpiji sebulan menghabiskan 3 tabung seharga Rp 20.000 per tabung, sehingga beban gas sebulan Rp 60.000 atau 
setara Rp 2.000 per hari produksi. Jumlah biaya listrik dan gas per hari mencapai Rp 5.000 + Rp 2.000 = Rp 7.000.

2. Biaya Bahan Penolong
Vanilli berlaku sebagai bahan penolong dalam pembuatan putu ayu. Harganya Rp 2.000 per pcs, dan 

kebutuhan per hari produksi 20 pcs, sehingga beban bahan penolong per hari sebesar Rp 2.000 × 20 = Rp 40.000.

3. Biaya Bahan Penolong
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Pembahasan

• Harga Pokok Produksi Menurut Full Costing

• Biaya Overhead Pabrik Variabel Menurut Full Costing
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Pembahasan
• Penetapan Harga Jual dengan Metode Cost Plus Pricing

Menurut penuturan pemilik Lala Cake, keuntungan yang diharapkan disetel mengikuti daya beli pasar dan tidak dipatok 
berlebihan. Karena itu, persentase mark-up yang dibubuhkan sebesar 50%, yang dipandang mewakili nilai tengah yang wajar 
dan realistis.

Dengan berpijak pada rumus cost plus pricing, penghitungan harga jual putu ayu adalah sebagai berikut:
Harga Jual  = Biaya Produksi + Persentase Mark-Up
              = Rp 2.315 + 50%
              = Rp 2.315 + Rp 1.157 = Rp 3.472 → dibulatkan menjadi Rp 3.500
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Pembahasan
• Perbandingan Perhitungan HPP UMKM dan Full Costing (per Hari)
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Temuan Penting Penelitian
• Temuan penting dalam penelitian saya adalah terdapat perbedaan antara perhitungan harga pokok produksi yang 

dilakukan oleh perusahaan dengan perhitungan menggunakan metode full costing. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 
adanya beberapa komponen biaya produksi yang belum diperhitungkan secara menyeluruh oleh perusahaan, terutama 
biaya overhead. Dengan menggunakan metode full costing, seluruh biaya produksi dapat diperhitungkan sehingga 
diperoleh HPP yang lebih mencerminkan keseluruhan biaya yang dikeluarkan. Perbedaan HPP tersebut kemudian 
berpengaruh terhadap penetapan harga jual produk.
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